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BAB 5
ASPEK KEPRIBADIAN ANAK

Oleh: Syatria Adymas Pranajaya

5.1 Pendahuluan
K epribadian anak merupakan suatu kompleksitas yang

melibatkan berbagai faktor internal dan eksternal
yang memainkan peran penting dalam pembentukan
karakter dan identitas diri anak.

Gambar 5.1. Kepribadian Anak
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Sumber: https://www.dfunstation.com/gambar/blog/blog-

mengenal-macam-macam-kepribadian-anak-84-1jpg
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Sejak lahir, setiap anak membawa potensi dan ciri khas
kepribadian yang unik, seiring dengan peran lingkungan serta
interaksi dengan dunia sekitarnya (Rohmah, 2012).
Pengertian mendalam terhadap aspek kepribadian anak
menjadi kunci utama dalam memberikan dukungan yang
tepat guna membantu mereka tumbuh dan berkembang
secara optimal (Candra, 2018).

Pada tulisan BAB ini, penulis mengajak pembaca untuk
menjelajahi berbagai aspek kepribadian anak, menyoroti
peran orang tua, lingkungan sekitar, dan faktor-faktor lainnya
yang memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan
karakter mereka. Melalui pemahaman mendalam terhadap
aspek-aspek ini, diharapkan kita dapat memberikan
pandangan yang lebih holistik dan relevan dalam mendukung
perkembangan kepribadian anak-anak setiap generasinya.

Pentingnya mendalami aspek kepribadian anak tidak
hanya berfokus pada perilaku luar yang tampak jelas, tetapi
juga memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola pikir yang
menjadi dasar dari kepribadian mereka. Dengan
mengeksplorasi berbagai teori psikologis, penelitian terkini,
dan studi kasus, maka kita akan dapat merinci bagaimana
pengaruh-pengaruh ini saling berinteraksi, membentuk, dan
membimbing anak-anak dalam menghadapi tantangan
kehidupan.

Menghadapi era globalisasi dan teknologi informasi
yang terus berubah dengan cepat merupakan suatu tantangan
bagi setiap generasi yang semakin kompleks (Pranajaya,
2023b), bahkan bagi generasi orang tua, pendidik, dan
masyarakat dalam mendukung perkembangan kepribadian
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anak semakin dinamis. Oleh karena itu, tulisan pada BAB ini
tidak hanya bertujuan memberikan wawasan luggptetapi juga
semoga dapat menjadi inspirasi praktis yang dapat
diterapkan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pembaca diharapkan dapat
merespon secara positif terhadap dinamika perkembangan
kepribadian anak-anak, memastikan bahwa fondasi yang
dibangun saat ini akan membawa dampak positif dalam
perjalanan anak-anak menuju kedewasaan yang penuh
makna.

5.2 Pandangan Pakar Terhadap Aspek
Kepribadian Anak
Berbicara tentang pandangan para pakar tentang
psikologi kepribadian anak, maka sangat beragam sehingga
perlunya kesesuaian dengan individu anak-anak yang
berbeda dari sisi kepribadian dikarenakan ragamnya faktor
penentu kepribadian itu sendiri.

Gambar 5.2. Pandangan Pakar Kepribadian Anak
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Sumber: https:/iwww . guipper .com/id/blog/wp-

content/uploads/2023/01/Perkembangan-Peserta-Didik-
768x468 webp

Secara umum dalam hal pembentukan pribadi anak, M.
Ngalim Purwanto (1990) menyebutkan beberapa aspek
kepribadiarn yang penting dan berhubungan dengan
pendidikan sebagai berikut:

a) Sifat-sifat kepribadian (personality traits): sifat-sifat
yang ada pada seseorang, seperti penakut, pemarah,
suka bergaul, peramah, dan menyendiri.

b) Intelegensi kecerdasan termasuk kewaspadaan,
kemampuan belajar, kecakapan berfikir.

c) Pernyataan diri dan cara menerima pesan ((appearance
and inpressien).

d) Kesehatan jasmani.

e) Bentuk tubuh.

f) Persepsinya terhadap orang lain.

g) Pengetahuan, kualitas, dan kuantitas pengetahuan
seseorang.
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h) Keterampilan (skill).

i) Tradisi, etika, dan kepercayaan seseorang memengaruhi
nilai-nilai mereka.

j) Kekuatan dan kelemahan perasaan; g

k) Peranan, atau posisi, adalah tempat seseorang di dalam
masyarakat di mana ia tinggal; dan

1) Self, yaitu anggapan dan perasaan tertentu tentang
siapa, apa, dan di mana ia sebenarnya berada.

ggbih jauh menurut Ahmad Marimba (1989), ada tiga
jenis aspek kepribadian, yaitu: a) Aspek kejasmanian, yang
mencakup tingkah laku luar yang dapat dilihatgan diketahui
secara langsung, seperti tindakan, ucapan, dan sebagainya; b)
Aspek kejiwaan, yang mencakup aspek-aspek yang tidak
dapat dilihat dan diketahui secara langsung, seperti cara
berpikir, sikap, dan minat; dan c) Aspek kerohanian yang
luhur, yang mencakup aspek-aspek kejiwaan yang lebih
abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.

Singgih  D. Gunarsa (1991) berpendapat bahwa
perkembangan elemen-elemen berikut harus
dipertimbangkan saat mengembangkan kepribadian anak
yaitu:

a) Berhubungan dengan pertumbuhan fisik anak Perilaku
dan pengasuhan yang baik dikombinasikan dengan
lingkungan yang memungkinkan anak hidup dalam
lingkungan yang sehat dan jauh dari kondisi yang dapat
menyebabkan penyakit adalah hal yang sangat penting
bagi anak.
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b) Dalam hal perkembangan sosial anak. Aspek sosial
diperlukan melalui pergaulan kemasyarakatan.

c) Dalam hal perkembangan mental anak. Orang tua
memiliki pengaruh besar pada perkembangan mental
anak-anak, terutama selama tahun-tahun pertama
kehidupan mereka.

5.3 Aspek-Aspek Kepribadian Anak

Pada perkembangannya, aspek-aspek kepribadian anak
terus diteliti dan dibahas untuk menemukan aspek-aspek
kepribadian yang komprehensif dan komplek. Hal tersebut
bertujuan demi rancangan pembekalan generasi-generasi
emas melalui pendidikan yang sistematis dan bermakna. Pada
BAB ini akan dibahas beberapa aspek kepribadian anak yang
relevan dengan perkembangan abad 21 sekarang ini
(Pranajaya, 2023a).

5.3.1 Temperamen dan Sifat Bawaan Anak

Temperamen dan sifat bawaan anak merupakan bagian
integral dari kepribadian mereka yang hadir sejak lahir atau
pada awal perkembangannya (Mukhlis, 2020). Kedua aspek
ini membentuk ciri khas unik yang memengaruhi cara anak
merespons, berinteraksi, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya.

Gambar 5.3.1 Temperamen & Sifat Bawaan Anak
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Sumber: https://www.dfunstation.com/gambar/blog/blog-
mengenal-temperamen-pada-anak-93-Ljpg

Penting untuk diingat bahwa temperamen dan sifat
bawaan bukanlah sesuatu yang mudah diubah (Rini, 2018).
Sebagai gantinya, peran orangtua dan caregiver dalam hal ini
yakni berupaya memahami dan mendukung anak sesuai
dengan karakteristik alami mereka. Hal tersebut mencakup
penerimaan terhadap keunikan anak dan memberikan
bimbingan yang sesuai dengan perkembangan mereka secara
positif.

Pada kehidupan @ari—hari, pengembangan
temperamen dan sifat bawaan dapat dilihat melalui interaksi
anak dengan teman sebaya, cara mereka menghadapi
tantangan, dan bagaimana mereka mengelola emosi. Anak
yang merasa diterima dan didukung dalam mengeksplorasi
identitas mereka cenderung berkembang dengan lebih baik
secara emosional dan sosialnya.
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Pentingnya pengembangan ini juga terlihat dalam
dampaknya terhadap kesejahteraan anak secara keseluruhan.
Dengan memberikan ruang bagi anak untuk menjadi diri
mereka sendiri, kita membantu mereka membentuk fondasi
kepribadian yang kuat (Hulukati, 2015) untuk kedewasaan
mereka di masa depan. Dengan begitu, temperamen dan sifat
bawaan anak menjadi elemen penting dan bermakna dalam
perjalanan pembentukan kepribadian mereka yang unik.

5.3.2 Intelegensi dan Kecerdasan Kognitif Anak

Intelegensi dan kecerdasan kognitif juga merupakan
aspek penting dalam pembentukan kepribadian anak yang
melibatkan kemampuan anak untuk memahami, belajar, dan
berpikir secara kreatif (Sujiono et al,, 2013). Pengembangan
intelegensi dan kecerdasan kognitif bukan hanya tentang
pencapaian akademis, tetapi juga tentang cara anak
menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah sehari-
hari.

Ketika anak mampu mengembangkan intelegensi,
mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar
(Hadi & Pranajaya, 2023), menanggapi situasi dengan cara
yang bijaksana, dan membangun pemahaman yang mendalam
(Parnawi, 2021) tentang dunia di sekitar mereka. Proses ini
memberikan dasar bagi pertumbuhan kepribadian yang
holistik, memungkinkan anak untuk menjadi individu yang
kritis, kreatif, dan mampu mengatasi berbagai situasi.

Melalui rangsangan intelektual dan pengalaman belajar
yang beragam, kita dapat membantu anak-anak
mengeksplorasi minat mereka, memperluas pengetahuan,
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dan mengembangkan keterampilan kognitif. Ini bukan hanya
tentang menghafal fakta, tetapi juga tentang membangun
kemampuan berpikir analitis, sintetis, dan kritis yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks.

Orangtua dan caregiver memainkan peran penting
dalam memberikan dukungan dan lingkungan yang
merangsang untuk pengembangan intelegensi anak. Dengan
memberikan kesempatan untuk eksplorasi dan penyelidikan,
kita memupuk keingintahuan alami anak-anak, merangsang
pertumbuhan otak, dan membentuk fondasi bagi
pengembangan potensi penuh mereka. Dengan demikian,
pengembangan intelegensi dan kecerdasan kognitif tidak
hanya memberikan keunggulan akademis, tetapi juga menjadi
pondasi yang kuat untuk perkembangan pribadi anak.

5.3.3 Emosional dan Kecerdasan Emosional Anak

Kemampuan anak untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi sendiri serta emosi orang lain merupakan
dari kecerdasan emosional (Meriyati, 2018). Kecerdasan
emosional membantu anak mengatasi stres, berkomunikasi
secara efektif, dan membina hubungan interpersonal yang
sehat.

Gambar 5.3.3 Kecerdasan Emosional Anak
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Emosional dan kecerdasan emosional anak adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari kepribadian mggreka yang
memengaruhi cara mereka mengelola emosi, berinteraksi
dengan orang lain, dan menjalani kehidupan sehari-hari.
Pengembangan aspek ini bukan hanya tentang
mengekspresikan emosi dengan benar, tetapi juga tentang
memahami, mengenali, dan mengelola emosi dengan
bijaksana.

Anak-anak yang mampu mengembangkan kecerdasan
emosional dapat lebih baik beradaptasi dengan lingkungan
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sosial mereka (Sukatin et al,, 2020). Mereka dapat memahami
perasaan mereka sendiri dan tentang perasaan orang lain di
sekitarnya, membangun hubungan interpersonal yang sehat,
dan menanggapi situasi dengan cara yang mempromosikan
kesejahteraan bersama.

Orang tua, pendidik, maupun caregiver melalui
komunikasi terbuka, penerimaan, dan memberikan contoh
pemecahan masalah yang sehat, dapat membantu anak-anak
mengembangkan kepekaan terhadap emosi, kemampuan
berempati, dan keterampilan interpersonal yang positif.
Ketika anak-anak dapat mengelola emosi dengan baik,
mereka lebih cenderung memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan
lebih baik.

Secara keseluruhan, pengembangan aspek emosional
dan kecerdasan emosional adalah kunci untuk membantu
anak menjadi individu yang seimbang, dapat diandalkan, dan
dapat berkontribusi secara positif dalam hubungan
masyarakat mereka.

5.3.4 Sosial dan Kemampuan Berinteraksi Anak
Pembelajaran norma sosial, keterampilan komunikasi,
dan kerjasama dalam kelompok merupakan bagian dari aspek
sosial kepribadian anak (Khadijah & Jf, 2021). Kemampuan
dalam bersosialisasi dan berinteraksi meng-cover berbagai
keterampilan interpersonal yang menjadi dasar bagi
hubungan sosial yang sehat dan produktif (Pranajaya et al,

2023).
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Melalui interaksi sosial, anak belajar memahami diri
mereka sendiri, mengembangkan empati terhadap orang lain,
dan membangun koneksi yang penting untuk perkembangan
psikososial mereka. Kemampuan berinteraksi juga membantu
anak memahami norma sosial, aturan, dan nilai-nilai yang
diterapkan dalam masyarakat (Agusniatih & Manopa, 2019).
Dengan mengembangkan aspek ini, anak dapat membentuk
hubungan yang bermakna, memecahkan konflik dengan cara
yang konstruktif, dan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang efektif.

Secara keseluruhan, sosial dan kemampuan berinteraksi
anak merupakan landasan yang kuat untuk membentuk
kepribadian = yang  seimbang, berkontribusi pada
perkembangan kemandirian dan keterampilan interpersonal
yang akan membantu mereka sukses dalam berbagai konteks
kehidupan ke depannya.

5.3.5 Nilai-Nilai & Moral Anak

Nilai-nilai dan moral anak mencakup sistem nilai dan
keyakinan moral yang membentuk cara anak melihat dunia,
memahami hak dan gggwajiban, serta membuat keputusan
yang tepat (Rahman et al., 2020). Pengembangan nilai-nilai
dan moral yang positif meggpantu membentuk karakter anak
dan membimbing perilaku mereka.

Dalam kehidupan sehamhari, nilai-nilai dan moral anak
tercermin dalam tindakan dan sikap mereka terhadap diri
sendiri dan orang lain. Sebagai contoh, ketika seorang anak
menunjukkan empati terhadap teman yang sedang kesulitan
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atau berbuat baik tanpa pamrih, hal ini mencerminkan nilai-
nilai moral seperti kepedulian dan kebaikan hati.

Pengaruh dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga,
sekolah, dan masyarakat, sangat menentukan juga dalam
membentuk nilai-nilai dan moral anak (Aprilyani et al,, 2023;
Subianto, 2013). Misalnya, nilai-nilai sgperti kejujuran dan
tanggung jawab dapat diajarkan melalui contoh-contoh positif
yang diberikan oleh orang tua, pendidik atau guru, dan
masyarakat (Pranajaya, 2023c).

Pentingnya pengemjgangan nilai-nilai dan moral adalah
agar anak dapat tumbuh Hlenjacli individu yang bertanggung
jawab, peduli terhadap orang lain, dan memiliki integritas. Ini
frpa membantu mereka membuat keputusan yang etis dan
membangun hubungan yang sehat dengan orang di sekitar
mereka.

5.3.6 Identitas dan Pembentukan Diri Anak

Proses pengembangan identitas dan pembentukan diri
dimulai melalui penemuan minat, bakat, dan peran dalam
kelompok sosial. Identitas mencakup pemahaman anak
terhadap siapa dirinya, nilai-nilai, minat, dan peran dalam
kelompok sosialnya (Sumanto, 2014). Pembentukan diri
melibatkan proses di mana anak memahami dan membentuk
gambaran dirinya sendiri, termasuk pengembangan aspirasi
dan tujuan hidup.

Identitas anak dalam keseharian tercermin dengan cara
mereka berinteraksi dengan orang lain dan bagaimana
pembawaan diri mereka dengan lingkungan sekitar anak-
anak. Contohnya, ketika anak memiliki pemahaman yang kuat

Syatria Adymas Pranajaya 13




tentang nilai-nilai yang diyakini dan menunjukkan
konsistensi dalam perilaku sesuai dengan nilai-nilai tersebut,
hal ini mencerminkan perkembangan identitas yang positif.

Gambar 5.3.6 Identitas & Pembentukan Diri Anak

11

Sumber: | | _ -. https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcTjcLTxTCujxArFVRaX,
7HP-KhWMUnUAYFSvQotPMXMahfA8Lrh4k4qBCNWh-
/b17NcXLU&usqgp=CAU

Pembentukan diri anak dapat terlihat melalui proses
eksplorasi diri dan pengembangan minat (Kiling, 2015).
Sebagai contoh, jika seorang anak tertarik pada seni dan
secara aktif terlibat dalam kegiatan seni, hal ini menunjukkan
bahwa mereka sedang dalam proses membentuk identitas
yang berkaitan dengan minat dan bakat mereka.

Pentingnya pengembangan identitas dan pembentukan
diri agar anak-anak dapat memiliki basis yang kuat dalam
memahami siapa mereka dan bagaimana mereka ingin
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berkontribusi dalam kehidupan secara umum, dengan
harapan anak-anak sebagai generasi penerus tidak akan
terjebak ke depannya dengan masalah korupsi, narkoba, dan
deradikalisasi (Pranajaya, 2023d). Dukungan dari lingkungan,
termasuk keluarga dan sekolah, dapat membantu anak
menjelajahi identitas dan membentuk dirinya dengan cara
yang positif dan bermakna.

5.3.7 Adaptabilitas dan Resiliensi Anak

Adaptabilitas dan resiliensi pada anak adalah
kemampuan yang krusial untuk menghadapi perubahan dan
tantangan dalam kehidupan sehari-hari yang sangat dinamis
(Munawaroh & Mashudi, 2018). Anak-anak yang adaptif
dapat ¢ggggan mudah menyesuaikan diri dengan perubahan
situasi, baik di sekolah maupun di rumah serta di masyarakat.
Misalnya, ketika ada perubahan dalam jadwal atau rencana,
anak yang adaptif akan menerima perubahan tersebut tanpa
kebingungan yang berlebihan apalagi samjggj over thingking.

Resiliensi pada anak menunjukkan kemampuan untuk
bangkit kembali setelah mengalami kesulitan atau kegagalan
(Hendriani, 2022). Sebagai contoh, jika seorang anak
menghadapi kegagalan dalam tugas sekolah, anak yang
memiliki resiliensi tinggi akan melihatnya sebagai peluang
untuk belajar dan meningkatkan kapasitas diri. Mereka tidak
mudah menyerah dan memiliki kemampuan untuk mengatasi
rasa frustasi.

Ketika anak-anak dapat mengembangkan adaptabilitas
dan resiliensi, mereka dapat menghadapi situasi yang tidak
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terduga, belajar dari pengalaman sulit, dan tumbuh sebagai
individu yang tangguh dan berkembang secara holistik.

5.3.8 Motivasi dan Dorongan Intrinsik Anak

Motivasi intrinsik mendorong anak untuk melakukan
sesuatu dikarenakan mereka menikmati atau memiliki minat
yang dalam terhadap kegiatan tersebut (Sanjaya, 2021),
bukan hanya karena adanya reward atau karena adanya
tekanan dari orang lain. Ketika anak memiliki motivasi
intrinsik yang kuat, mereka lebih cenderung memiliki
ketertarikan yang berkelanjutan terhadap pembelajaran dan
pengembangan diri.

Pada kehidupan sehari-hari sebagai contoh, jika seorang
anak memiliki mntimi intrinsik dalam membaca, mereka
akan membaca buku karena mereka menemukan kesenangan
atau kepuasan dalam aktivitas tersebut. Mereka tidak hanya
membaca untuk mendapatkan penghargaan atau pujian dari
orang tua atau guru. Bagitu juga dengan hobby anak untuk
menulis, seperti yang kita diketahui kebanyakan orang
menghabiskan lebih sedikit waktu untuk menulis dari pada
berbicara dan mendengarkan lawan bicara (Pranajaya, 2011),
sehinggaperlu adanya motivasi intrinsik dalam hobby p ositif
tersebut. Motivasi intrinsik mendorong anak untuk
eksplorasi, belajar, dan tumbuh karena mereka merasakan
nilai intrinsik dari tindakan-tindakan tersebut.

Dorongan intrinsik juga dapat terlihat dalam
ketertarikan anak terhadap berbagai aktivitas (Demak &
Nadhroh, 2016). Misalnya, jika seorang anak menunjukkan
minat yang mendalam dalam seni, keinginan mereka untuk
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melukis atau membuat karya seni tidak hanya didorong oleh
faktor eksternal seperti hadiah atau pujian. Sebaliknya,
dorongan intrinsik mendorong mereka untuk
mengekspresikan diri melalui seni karena mereka
menemukan kepuasan dan rasa pencapaian dalam proses
kreatif itu sendiri.

Dengan mengembangkan motivasi dan dorongan
intrinsik, anak-anak dapat menemukan kegembiraan dalam
eksplorasi dunia, memotivasi diri untuk mencapai tujuan, dan
membentuk fondasi yang kuat untuk pengembangan pribadi
yang berkelanjutan.

5.3.9 Kemandirian dan Keterampilan Hidup Anak

Kemandirian melggatkan kemampuan anak untuk
melakukan tugas-tugas sehari-hari tanpa harus bergantung
pada bantuan orang lain (Noor & Dahyati, 2023). Ini
mencakup kebiasaan seperti merapikan tempat tidur, mandi
sendiri, atau bahkan mengatur waktu belajar.

Gambar 5.3.9 Kemandirian & Keterampilan Anak
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Di sisi lain, keterampilan hidup mencakup keterampilan
praktis yang diperlukan untuk menjalani kehidupan sehari-
hari (Putrajaya, 2014; Sunarti & Purwani, 2016). Ini bisa
termasuk keterampilan memasak, membersihkan, mengelola
uang saku, atau bahkan berkomunikasi efektif dengan orang
lain.

Pada keseharian anak, kemandirian dan keterampilan
hidup anak dapat tercermin dalam berbagai situasi. Misalnya,
ketika anak dapat menyusun jadwal belajarnya sendiri dan
menyelesaikan pekerjaan rumah tanpa pengawasan terus-
menerus dari orang tua, ini menunjukkan tingkat
kemandirian yang baik. Begitu pula, jika anak dapat memasak
makanan sederhana atau mengelola uang saku mereka
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dengan bijak, ini mencerminkan pengembangan keterampilan
hidup yang positif.

Berbeda dengan anak yang memiliki gangguan maupun

keterbatasan. Misalkan, bgg seorang anak autism perlu
perkembang gerakan fisik, karena berkembangnya gerakan
fisik bagi mereka akan sangat membantu keidupan mereka,
sehingga pada tahap berikutnya mereka tidak bergantung
sepenuhnya kepada orangtuanya secara terus menerus, dan
inilah modalitas paling awal bagi mereka untuk belajar hidup
mandiri di tengah masyarakat (Mof et al,, 2023).
Baik anak normal maupun sebaliknya, penting kiranya
untuk menciptakan lingkungan di mana anak-anak dapat
leluasa belajar, bermain dengan mengaktifkan gerak
kriatifitasnya dalam mengembangkan kemandirian serta
keterampilan hidup mereka, karena ini akan membantu
mereka menjadi individu yang lebih mandiri dan siap
menghadapi tantangan kehidupan dewasa nanti.

5.3.10 Stabilitas dan Perubahan Pada Anak

Stabilitas kepribadian sebagai suatu ciri khas anak yang
konsisten dari waktu ke waktu serta keterkaitan dengan
kemampuan anak untuk mengatasi perubahan dan
berkembang seiring waktu (lhsani et al., 2018). Stabilitas dan
perubahan adalah dua aspek kepribadian anak yang saling
melengkapi dalam perkembangan diri anak-anak.

Stabilitas mencerminkan kemampuan anak untuk tetap
konsisten dan tenang di tengah-tengah perubahan atau
tantangan. Ini melibatkan kemampuan untuk mengelola stres
dan tidak terlalu terpengaruh oleh perubahan eksternal.
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Sebaliknya, perubahan mencakup fleksibilitas anak dalam
menghadapi situasi baru, belajar dari pengalaman, dan
berkembang seiring waktu.

Pada kehidupan sehari-hari, stabilitas anak dapat
terlihat saat mereka menghadapi situasi yang sulit atau
situasi yang tidak pasti tanpa kehilangan keseimbangan
emosional (Gunarsa, 2000). Misalnya, ketika anak dihadapkan
pada tugas sekolah yang sulit atau situasi konflik dengan
teman-teman, kemampuan mereka untuk tetap tenang dan
mengatasi perasaan negatif adalah contoh dari stabilitas
kepribadian.

Pada aspek lain, perubahan kepribadian terlihat ketika
anak belajar dari pengalaman baru atau beradaptasi dengan
perubahan lingkungan. Misalnya, ketika anak mengalami
situasi baru, seperti pindah ke sekolah baru atau bertemu
teman-teman baru, kemampuan mereka untuk membuka dirj,
belajar, dan berintegrasi dengan lingkungan baru
mencerminkan aspek perubahan dalam kepribadian mereka.

Pentingnya dukungan terhadap anak-anak dalam
mengembangkan kedua aspek tersebut, karena kombinasi
stabilitas dan fleksibelitas dalam menghadapi kehidupan akan
membantu mereka menjadi individu yang kokoh dan mampu
menghadapi berbagai situasi dengan sikap yang seimbang.

5.4 Kesimpulan

Kepribadian anak merupakan suatu kompleksitas yang
melibatkan berbagai faktor internal dan eksternal yang
memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan
identitas diri mereka. Pentingnya mendalami aspek
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kepribadian anak tidak hanya berfokus pada perilaku luar
yang tampak jelas, tetapi juga memahami perasaan, nilai-nilaj,
dan pola pikir yang menjadi dasar dari kepribadian mereka.
Pada perkembangannya, aspek kepribadian anak yang perlu
menjadi perhatian orang tua, pendidik, dan masyarakat
adalah temperamen dan sifat bawaan, intelegensi dan
kecerdasan kognitif, emosional dan kecerdasan emosional,
sosial dan kemampuan berinteraksi, nilai-nilai & moral,
identitas dan pembentukan diri, adaptabilitas dan resiliensi,
motivasi dan dorongan intrinsik, kemandirian & keterampilan
hidup, stabilitas dan perubahan pada Anak.
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